V. PENUTUP
A. Kesimpulan

R.M Palen Suwanda Nuryakusuma adalah salah satu di antara
sekian banyak penyipta gending yang berdomisili di wilayah Bantul,
Yogyakarta. la dapat dikatakan salah satu penyipta gending yang
kreatif dan produktif. Karya gendingnya dari tahun 1956 sampai 2004
telah mencapai 415 buah gending baik soran maupun lirihan dan 140
cakepan tembang meliputi tembang mandiri maupun gerongan daa
sindhenan. la dikatakan seniman yang sangat fanatik (konservatif)
pada gaya Yogyakarta bazik dalam berlfarawltan maupun menyipta
gending.

Dalam pé}caturan karawitan Yogyakarta, nama Palen Suwanda
atau Rama Palen identik dengan nara sumber, pengamat, pembina,
penabuh dan juga penyipta gending, khususnya gaya Yogyakarta
(Mataraman). Karirnya sebagai penyipta gending diawali ketika ia
bergabung dengan  Perkumpulan ~ Kesenian  Siswa  Budaya
Ngayogyakarta dibawah pimpinan Ir. Hartoyo. kemudian pada tahun
1976 ia dipercaya oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Bantul sebagai
penata iringan dan penulis naskah sekaligus sebagai sutradara pada
Festival Sendratari antar Dati II se Propinsi DIY yang diselenggarakan

oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan bersama Pemerintah Propinsi
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Daerah Istimewa Yogyakarta setiap tahun sekali. Pengalaman tersebut
mendorong kreativitasnya dalam menyipta gending.

Penyiptaan gending-gending karya Palen Suwanda dilatar
belakangi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu keinginan untuk berpreatsi tinggi agar dikenal
oleh masyarakat luas dan mendapat sebutan “empu". Selain itu ingin
melestarikan dan mengembangkan geding-geding gaya Yogyakarta
yang dikatakan “mandeg”. Dengan kekaryaannya ia Ingin
menyumbangkan - hasil karyanya kepada masyarakat khususnya
masyarakat seni karawitan sehingga akan menambah perbendaharaan
gending-gending gaya Yogyakarta. Faktor eksternal yaitu pesanan dari
orang lain, baik kelompok maupun perorangan, dan baik untuk iringan
maupun untuk sajian mandiri (uyon—uyons.

Sumber-sumber yang menjadi inspirasi karya-karya gending
Palen Suwanda sebagian besar berasal dari alam dan rasa.
Sehubungan dengan ini, tema-tema gendingnya mengenai nyandra
alam dan nyandra rasa. Kebanyakan tentang bunga dan tumbuh-
tumbuhan disekelilingnya, juga peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
dirinya maupun kejadian alam yang mengesankan. Ada beberapa
tentang olahrasa dalam hubungannya dengan sesama di masyarakat,
keluarga maupun dalam berkarawitan.

Proses penyiptaan gending yang dilakukan Palen Suwanda
melalui tahapan-tahapan yang diawali dari mendapat rangsangan /

dorongan, kemudian mendapat inspirasi berujud “ngeng,” selanjutnya
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ngeng tersebut dicatat, dikumpuikan. Setelah terkumpul kemudian
diatur/dibentuk, diadakan evaluasi kemudian ditulis atau diwujudkan
menjadi gending yang sudah siap disajikan. |

Bentuk gending hasil karyanya terdiri dari bentuk tembang dan
balungan gending. Bentuk tembang meliputi fembang untuk sajian
mandiri maupun untuk gerongan dan sindhenan. Balungan gending
terbentuk dalam bentuk gending ageng dan gending alit. Bentuk
gending alit meliputi bubaran, ketawang, ladrang, srepeg, sampak dan
gending ageng alitan yaitu lahela, candra/sarayuda, gandrung-
gandrung, serta ageng tengahan terdiri dari jangga dan semang alit.
Karena ia terbentuk dari budaya kraton maka gending-gending
karyanya bersifat adiluhung (keistanaan).\Jenis penyiptaan gendingnya
terdiri dari penyiptaan baru dan beberapa aransemen. Kebaruannya
terdapat pada balungan gending, lagu dan cakepan gerongan dan

sindhenan.

B. Saran
Mengingat gending-gending karya Palen Suwanda kurang
bahkan tidak populer, maka penulis menyampaikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Dipandang perlu memperkenalkan keberadaan Palen Suwanda
sebagai penyipta gending dan hasil karyanya kepada masyarakat

seni khususnya masyarakat seni karawitan,
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2. Perlu uluran tangan-tangan trampll untuk mengolah atau
menggarap gending-gending karya Palen Suwanda, sehingga
gending tersebut menjadi mantap garapnya,

3. Perlu adanya pendokumentasian gending karya Palen Suwanda
dalam bentuk tulisan maupun rekaman audio, agar dapat

dipergunakan sebagai bahan kajian bagi siapa saja.
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